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1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam kondisi persaingan yang semakin tajam, akan memaksa perusahaan
untuk berlomba memberikan kemudahan dalam persyaratan penjualan. Hal ini
dapat dilakukan misalnya dengan mengubah syarat pembayarannya. Perusahaan
dapat menjual produknya yang semula dengan cara tunai kemudian diubah dengan
cara kredit. Dengan demikian maka akan timbul piutang, semakin longgar
persyaratan yang diberikan tentunya dengan asumsi langganan tidak mengubah
kebiasaan membayarnya maka akan semakin besar jumlah piutang yang dimiliki
(Sartono, 2012:431).

Piutang dagang merupakan komponen aktiva lancar yang cukup penting.
Secara umum, perusahaan akan lebih suka untuk menjual dengan tunai, karena
akan menerima kas lebih cepat dan memperpendek siklus kas. Tetapi tekanan
persaingan membuat perusahaan bersedia menjual secara kredit. Piutang dagang
muncul ketika penjualan terjadi, tetapi perusahaan belum menerima kas. Dengan
demikian penggunaan piutang diharapkan bisa meningkatkan penjualan dan
keuntungan, tetapi di lain pihak, piutang juga menyebabkan peningkatan biaya
yang berkaitan dengan piutang. Biaya tersebut antara lain biaya kesempatan
karena dana tertanam pada investasi piutang dan biaya piutang tidak terbayar.
Besarnya piutang dagang tergantung dari penjualan kredit per periode dan
lamanya periode pengumpulan piutang. Piutang dagang merupakan suatu bentuk
investasi. Karena itu piutang dagang harus didanai menggunakan sumber dana
tertentu (Hanafi, 2008:554).

Dalam pengelolaan kas sering terjadi adanya pengangguran uang kas yang
berlebihan. Uang kas yang tersedia tidak dipergunakan secara maximal untuk
kegiatan operasi perusahaan, sehingga mengurangi tingkat laba yang diharapkan
dapat tercapai pada periode berjalan. Dengan mengetahui tingkat perputaran kas,

maka dapat dikatakan efektif penggunaan modal kerja kas yang bersangkutan.



Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan
ekonomi suatu Negara, karena perannya sebagai penyedia daya energi yang sangat
diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu Negara. Potensi yang kaya
akan sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-
perusahaan untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut.
Perusahaan dalm industri pertambangan umumnya berbentuk usaha terpadu dalam
arti bahwa perusahaan tersebut memiliki usaha eksplorasi, pengembangan dan
konstruksi, produksi, dan pengolahan sebagi satu kesatuan usaha atau berbentuk
usaha-usaha terpisah yang masing-masing berdiri sendri.

Perusahaan pertambangan membutuhkan modal yang sangat besar dalam
mengeksplorasi sumber daya alam dama mengembangkan pertambangan. Untuk
itu, perusahaan pertambangan banyak masuk kepasar modal untuk menyerap
investasi dan untuk memperkuat posisi keungannya. Pasar modal memiliki peran
yang besar bagi perekonomian suatu Negara karena pasar modal menjalankan dua
fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal
dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena pasar menyediakan fasilitas yang
mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana
(investor) dan pihak yang memerlukan.

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk
memperoleh laba. Laba merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha yang
dilakukan perusahaan pada suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat
digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan dalam menjalankan
operasional perusahaan, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Besar atau kecilnya laba yang dihasilkan
perusahaan tergantung kepada kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin baik pengelolaan aktiva yang dimiliki,
maka akan semakin optimal laba yang akan dihasilkan oeh perusahaan.

Keuntungan atau laba merupakan sarana penting untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Sartono (2012:119) profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva maupun modal sendiri, sedangkan menurut Brigham dan Houston

(2012:197) menyatakan bahwa profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian



kebijakan dan keputusan. Sehingga makin tinggi laba/profit yang diharapkan
maka perusahaan akan mampu bertahan hidup, tumbuh dan berkembang serta
tangguh menghadapi persaingan. Dalam menghadapi persaingan yang kian hari
kian meningkat diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi
untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. Pengukuran tingkat efektifitas
manajemen yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari
pendapatan investasi, dapat dilakukan dengan mengetahui seberapa besar rasio
profitabilitas yang dimiliki. Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki
perusahaan dapat memonitor perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu.

Untuk memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan perlu mengetahui
faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas perusahaan.
Dengan mengetahui pengaruh dari masing-masing faktor terhadap profitabilitas,
perusahaan dapat menentukan langkah untuk mengatasi masalah-masalah dan
meminimalisir dampak negatif yang timbul. Semua faktor yang terdapat dalam
sebuah perusahaan memiliki pengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan adalah adanya manajemen asset. Aktivitas asset
yang terjadi dalam sebuah perusahaan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menentukan seberapa besar laba yang akan diperoleh perusahaan. Semakin lama
waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan produksi, maka
semakin besar biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan baik untuk
pemeliharaan ataupun biaya produksi.

Setiap perusahaan baik perusahaan yang besar ataupun perusahaan kecil
selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya. Jika perusahaan berhasil
meningkatkan profitabilitasnya maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien
sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Untuk mengetahui seberapa
besar keuntungan (profitabilitas) yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan, dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA (return on asset) sebagai alat
untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Return on asset menurut Syamsuddin
(2005:63) merupakan kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di



dalam perusahaan. Dengan mengetahui ROA, kita dapat menilai apakah
perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi
untuk menghasilkan keuntungan. Berikut ini merupakan data ROA dari rasio
profitabilitas dan perputaran modal kerja yang terdiri dari perputaran piutang dan
perputaran kas.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Perputaran Kas dan Piutang Terhadap
ROA (Return On Asset) pada Perusahaan Pertambangan Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2009-2013”

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdahulu, maka
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh perputaran Kas dan perputaran piutang terhadap
ROA secara simultan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
2. Bagaimana pengaruh perputaran kas dan perputaran Piutang terhadap
ROA secara persial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pembahasan, serta agar
analisis menjadi terarah dan sesuai dengan masalah yang ada, maka penulis
membatasi ruang lingkup pembahasannya yang terdiri dari kas dan piutang
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.



1.4

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap

1.4.2.

1.5

ROA (Return On Asset) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh piutang terhadap ROA
(Return On Asset) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Dapat memberikan kegunaan bagi peneliti dalam hal

pengembangan wawasan dan pandangan dalam menerapkan ilmu
yang telah penulis dapatkan semasa perkuliahan khususnya dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh perputaran kas dan
piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Sebagai referensi dalam menambah perbendaharaan literatur bagi

mahasiswa/i Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Sriwijaya dalam

menyusun Laporan Akhir di masa mendatang.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi

Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan

antara masung-masing bab, dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub

secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu

sebagai berikut:
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Pendahuluan
Pada bab ini, penulis mengemukakan tentang apa Yyang
melatarbelakangi penulis dalam memilih  judul, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode pengumpulan data



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

dan sistematika penulisan.

Tinjauan pustaka

Pada bab ini, penulis akan menguraikan teori-teori yang terkait dan
melandasi penelitian ini.

Metodologi Penelitian

Pada bab ini berisi tentang sampel penelitian dan informasi data-
data yang diperlukan untuk pengujian penelitian.

Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan analisis data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini. Selain itu juga akan dijelaskan hasil pengujian
hipotesis penelitian ini.

Simpulan dan Saran

Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis memberikan
kesimpulan dari isi pembahasan yang telah penulis uraikan pada
bab-bab sebelumnya, serta saran-saran yang diharapkan akan
bermanfaat dalam pemecahan masalah dan penelitian yang akan
datang.



